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 ABSTRAK 

 
Tanaman cabai keriting memiliki nilai jual yang tinggi, hal ini dikarenakan banyaknya kebutuhan akan cabai 

disetiap harinya, baik dikonsumsi dalam skala rumah tangga atau pun industri makanan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh perbandingan dari pemberian pupuk kandang ayam dan POC urin kelinci terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai keriting (Capsicum annum L.) Varietas djitu f1 dan untuk mendapatkan 

perbandingan pupuk kandang ayam dan POC urin kelinci yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai keriting (Capsicum annum L.) Varietas djitu f1. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Margomulyo, 

Samboja, pada bulan Februari-Mei 2023. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

percobaan faktorial 3x3 yang diulang sebanyak 5 kali, yaitu tanpa Dosis Pupuk Kandang Ayam (a0), Dosis 

Pupuk Kandang Ayam 1,28 kg/polibag (a1), Dosis Pupuk Kandang Ayam 1,92 kg/polibag (a2). Faktor II, Dosis 

POC Urin Kelinci (k), terdiri atas 3 taraf, yaitu tanpa dosis POC Urin Kelinci atau kontrol (k0), dosis POC Urin 

Kelinci 25 ml/polybag (k1), dan dosis POC Urin Kelinci 35 ml/polybag (k2). 

Perlakuan pupuk Kandang Ayam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 hari, umur 40 hari 

setelah tanam, umur tanaman saat berbunga, dan berat buah saat panen. Berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah buah saat panen. Perlakuan POC Urin Kelinci tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 

20 hari, umur 40 hari setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan panen, dan berat buah saat panen. 

Berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah saat panen. Interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter penelitian. 

Kata kunci : Cabai Keriting, Pupuk kendang ayam, POC urin kelinci.  

 
 

ABSTRACT 

 
Curly chili plants have a high selling value, this is due to the large demand for chilies every day, whether 

consumed on a household scale or in the food industry. The aim of this research was to determine the 

comparative effect of giving chicken manure and rabbit urine POC on the growth and yield of curly chili plants 

(Capsicum annum L.) of the djitu f1 variety and to obtain the best comparison of chicken manure and rabbit 

urine POC on plant growth and yield. Curly chili (Capsicum annum L.) Djitu f1 variety. The research was 

carried out in Margomulyo Village, Samboja, in February-May 2023. The research design used a completely 
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randomized design with a 3x3 factorial experiment which was repeated 5 times, namely without Chicken 

Manure Dosage (a0), Chicken Manure Dose 1.28 kg/ polybag (a1), Chicken Manure Dosage 1.92 kg/polybag 

(a2). Factor II, Rabbit Urine POC Dose (k), consists of 3 levels, namely no Rabbit Urine POC dose or control 

(k0), Rabbit Urine POC dose of 25 ml/polybag (k1), and Rabbit Urine POC dose of 35 ml/polybag ( k2). 

Chicken Cage fertilizer treatment had no significant effect on plant height at 20 days, 40 days after planting, 

plant age at flowering, and fruit weight at harvest. Very real influence on the number of fruit at harvest. Rabbit 

urine POC treatment had no significant effect on plant height at 20 days, 40 days after planting, plant age at 

flowering and harvest, and fruit weight at harvest. Very real influence on the number of fruit at harvest. 

Treatment interactions did not have a significant effect on research parameters. 

Keywords : Chicken drumstick fertilizer, Curly chili, Rabbit urine POC. 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

Cabai keriting (Capsicum annum L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura penting, hal ini disebabkan karena cabai memiliki kandungan gizi yang cukup 

tinggi yaitu mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin (yaitu 

vitamin A dan C) serta mengandung capsaicin. Selain itu cabai mengandung antioksidan 

yang berfungsi untuk menjaga tubuh dari radikal         bebas. 

Tanaman cabai keriting memiliki nilai jual yang tinggi, hal ini dikarenakan 

banyaknya kebutuhan akan cabai disetiap harinya, baik dikonsumsi dalam skala rumah 

tangga atau pun industry makanan. Produksi tanaman cabai keriting terbilang rendah, hal 

ini yang membuat tersedianya cabai keriting dipasar terbatas sehingga mempengaruhi 

harga cabai yang tidak stabil. 

Kondisi kesuburan tanah di daerah samboja khususnya dan Kalimantan Timur 

pada umumnya tergolong rendah yang disebabkan karena tanah bereaksi masam (pH ± 

5), Kapasitas tukar tanah dan kejenuhan aluminium yang tinggi sehingga bersifat toksin 

bagi tanaman. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan tingkat produktivitas lahan 

kering salah satu diantaranya adalah dengan pemberian bahan organik (pupuk organik). 

Pemberian bahan organik diharapkan dapat mendukung peningkatan produktivitas lahan 

kering karena bahan organik mempunyai kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologis tanah (Hadisuwito, 2012; Setiadi, 2008; Nur dkk, 2016). 

Salah satu jenis pupuk organik yang diharapkan dapat memperbaiki sifat-sifat 

tanah dan hasil tanaman adalah pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam merupakan 

sumber yang baik bagi unsur-unsur hara makro dan mikro dan mampu meningkatkan 

kesuburan tanah dan produktivitas tanaman serta menjadi substrat bagi mikroorganisme 

tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba sehingga lebih cepat terdekomposisi (Atikah, 

2013). 

Selain pupuk kandang ayam, pupuk organik cair dari urin kelinci juga sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Pupuk cair urin  kelinci lebih 

mudah dimanfaatkan tanaman karena unsur-unsur didalamnya mudah  terurai sehingga 

manfaatnya lebih cepat terasa, banyak orang yang belum  mengetahui manfaat dari urin 

kelinci, karena umumnya orang menggunakan  pupuk kompos, pupuk kandang seperti sapi, 

kambing, ayam dan lainnya, sehingga urin dari kelinci dibuang begitu saja, bagi peternak 

kelinci. Salah satu manfaat pupuk dari urin kelinci adalah mampu melawan bakteri 

pembusuk pada tanaman. Berdasarkan uraian diatas maka dilaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pupuk Kandang ayam dan POC Urin Kelinci Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Keriting (Capsicum annuum L.)“ Varietas Djitu 
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F1 . Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh serta interaksi pemberian dosis 

pupuk kendang ayam dan POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

keriting (Capsicum annum L.) Varietas F1. Untuk mengetahui dosis pupuk kandang ayam 

dan POC urin kelinci yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai keriting 

(Capsicum annum L.) Varietas F1.  

  

B. METODA PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Jalan Balikpapan Handil 2 RT 1 RW 1 Kelurahan 

Margomulyo Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara provinsi Kalimantan 

Timur. Pada bulan Februari-Mei 2023.  

 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu antara lain : benih cabai merah 

varietas Djitu, pupuk kandang ayam, POC urin kelinci, polibag ukuran 40 cm x 40 cm,dan 

tali rafia. Alat yang digunakan yaitu : cangkul, parang, garu, meteran, timbangan analitik, 

sprayer, ajir bambu, alat tulis dan kamera digital.. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan percobaan 

factorial 3 x 3 yang diulang sebanyak 5 kali. Faktor-faktor perlakuan adalah sebagai berikut 

: 

1. Faktor Pupuk Kandang Ayam (A) terdiri atas 3 taraf, yaitu : 

 

a0 = tanpa pupuk kandang ayam (kontrol) 

 

a1 = dosis pupuk kandang ayam 20 ton / ha (1,28 kg /polibag) 

a2 = dosis pupuk kandang ayam 30 ton / ha (1,92 kg/polibag) 

 

2. Faktor POC Urin Kelinci (K), terdiri atas 3 taraf yaitu : 
 

k0 = tanpa POC urin kelinci  

k1 = dosis POC urin kelinci 25 ml / liter air 

k2 = dosis POC urin kelinci 35 ml / liter air 

 
 
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Penelitian. 

 

Perlakuan Pupuk Kandang Ayam (A) 
Perlakuan POC Urin Kelinci (K) 

k0 k1 k2 

a0 a0k0 a0k1 a0k2 

a1 a1k0 a1k1 a1k2 

a2 a2k1 a2k1 a2k2 
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Terdapat 3 x 3 kombinasi perlakuan seperti Tabel 1 di atas. Penelitian ini berjumlah 45 

polibag tanaman yang terdiri dari perlakuan         3 x 3 dengan 5 ulangan. 

 
 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Persemaian 

a. Benih cabai keriting sebelum disemaikan terlebih dahulu direndam dalam air 

hangat kuku selama 1 jam, diambil kemudian ditiriskan. 

b.  Benih disemai pada bedengan berukuran 1m x 1m yang telah diberi pupuk 

kandang ayam sebanyak 5 ton ha -1 setara dengan 0,5 kg. 

c.  Selama di persemaian di lakukan penyiraman dua kali sehari ( pagi dan sore 

hari ) menggunakan spayer. 

d. Bibit siap dipindahkan ke lapangan pada umur 25 hari setelah benih tabur. Bibit 

yang ditanam merupakan bibit yang sehat dan berukuran seragam, yang mempunyai 

4 – 6 helai daun. 

 

Persiapan media tanam polibag 

Tanah yang akan dijadikan sebagai media tanam, perlu dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya. Tanah top soil (lapisan olah) di bersihkan dari kotoran seperti gulma, akar, dan 

lain-lain, kemudian di cangkul dan digaru hingga menjadi halus dan siap dimasukkan ke 

polibag. Polibag diisi tanah ⅟4 bagiannya. Berat tanah di polibag kurang lebih 20 kg. 

Kemudian polibag disusun sesuai hasil pengacakan (random) menggunakan sistim acak 

sederhana (dengan cara undian). Jarak antara polibag adalah 1 m. 

 

Pemberian pupuk kandang ayam 

Proses pemberian pupuk kandang ayam pada setiap petak penelitian disesuaikan 

dengan kombinasi perlakuan, yaitu : tanpa pemberian pupuk  kandang ayam (a0 ), dosis 

pupuk  kandang ayam 20 ton / ha (1,280g /polibag) (a1), dosis pupuk kandang ayam 30 ton / 

ha (1,920g /polibag) (a2). Pemberian dilakukan 1 minggu sebelum tanam bersamaan 

dengan pengolahan tanah tahap kedua, dengan cara menebarkan secara merata pada        

permukaan polibag. 

 

Penanaman 

Penanaman dilakukan pada saat bibit sudah siap dipindahkan pada umur 25 hari. 

Bibit yang ditanam merupakan bibit yang sehat dan berukuran seragam, yang mempunyai 4 

– 6 helai, bibit ditanam sebatas leher akar, lalu tanah pada sekitar bibit dipadatkan dengan 

cara sedikit ditekan. 

 

Pemberian POC urin kelinci 

Pemberian POC urin kelinci dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval 1 minggu 

setelah tanam dengan cara disiram ke tanah sesuai dengan dosis perlakuan dan volume 

penyiraman, yaitu : (k1) tanpa POC Urin kelinci, (k1) 25 ml / liter air, (k2) 35 ml / liter air, 

dilakukan dengan cara disiram langsung ke tanaman. Pemberian urin kelinci ini diberikan 

pada sore hari.  

 

Pemeliharaan 
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a. Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi atau sore hari, tetapi kalau masih dalam 

keadaan lembab tidak dilakukan penyiraman. 

b. Penyulaman dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam terhadap tanaman yang mati 

dengan cara mengganti tanaman yang mati tersebut dengan tanaman baru dari 

persemaian yang seumur. 

c. Pemberian ajir kayu dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam. 

d. Penyiangan dilakukan sesuai dengan keadaan, apabila rumput tumbuh banyak dan 

mengganggu tanaman utama, dan dibarengi pembumbuhan. 

e. Pengendalian nematoda dilakukan dengan cara menaburkan Furadan 3G dengan dosis 

25 kg ha -1 diatas permukaan tanah pada saat tanam. Sedangkan pengendalian hama 

dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan campuran larutan penalty 50 SC dengan 

konsentrasi 2 ml 1-1 air yang diberikan 1 bulan  setelah tanam dengan interval waktu 2 

minggu sekali. 

 

Panen 

Panen pertama cabai keriting pada ditandai dengan buahnya yang padat dan warna hijau 

( panen dini ). Panen Dilakukan 4 kali panen dengan interval waktu 5 hari sekali. 
 

Pengamatan dan Pengambilan Data 

Data yang diambil sebagai parameter penelitian adalah : 

a. Tinggi tanaman pada saat berumur 20 hari, 40 hari diamati dengan mengukur pada 

panggal batang 1 cm dari permukaan tanah sampai ke titik tumbuh tanaman. 

b. Umur tanaman saat berbunga diamati dengan menghitung jumlah hari sejak tanaman 

berbunga dari berbunga pertama kali. 

c. Umur tanaman saat panen diamati dengan menghitung jumlah hari sejak tanam 

sampai panen pertama kali. 

d. Jumlah buah pertanaman diamati dengan cara menjumlahkan buah mulai dari panen 

tahap pertama sampai pada panen tahap ke empat. 

e. Berat buah basah per tanaman diamati dengan cara menimbang hasil   buah dari 

panen pertama sampai pada panen tahap ke empat. 

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam dan dosis POC urin kelinci serta 

interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai keriting varietas Djitu F1 

dilakukan dengan menganalisis data hasil pengamatan dengan sidik ragam.  

Bila hasil sidik ragam berbeda tidak nyata (F hitung ≤ F tabel 5%) tidak   dilakukan 

uji lanjutan, sedangkan bila hasil sidik ragam berbeda nyata (F hitung ≥ F tabel 5 %) atau 

berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel 1 %) maka untuk membandingkan dua rata – rata 

perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5 %. 

Menurut Yitnosumarto (1990) dengan rumus umum uji BNT sebagai Berikut : 

 

   BNT 5% = t – Tabel (a, db) × √
𝟐 𝑲𝑻 𝑺𝒊𝒔𝒂

𝒓.𝒕
                                  (1) 

   Keterangan : 
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  t-Tabel  = Nilai Tabel (sebaran nilai pada t-student ɑ 5% dengan db nya) 

  KT Sisa = Kuadrat Tengah Sisa 

  r            = Ulangan 

  t            = Perlakuan 

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi Tanaman 20 Hari Setelah Tanam (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Kandang Ayam (A) dan 

perlakuan POC Urin Kelinci (K) berbeda tidak nyata, dan interaksinya (AxK) terhadap tinggi 

tanaman 20 hari setelah tanam.  

 

Tinggi Tanaman  40 Hari Setelah Tanam (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Kandang ayam, POC Urin 

Kelinci, dan interaksinya (Axk) berbebeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 40 hari 

setelah tanam.  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Kandang Ayam (A), POC Urin 

Kelinci (K), dan interaksinya (AxK) berbeda tidak nyata terhadap umur tanaman sejak tanam 

sampai panen pertama kali.  

 

Umur Tanaman Saat Panen (Hari) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Kandang Ayam (A), POC 

Urin Kelinci (K), dan interaksinya (AxK) berbeda tidak nyata terhadap umur tanaman saat 

panen.   

  

Jumlah Buah Per tanaman  Saat Panen (Buah) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Kandang Ayam (A) dan 

POC Urin Kelinci (K), Berbeda sangat nyata dan interaksinya (AxK) Berbeda Tidak nyata 

terhadap jumlah buah per tanaman saat panen.  

Hasil uji BNT taraf 5% pada perlakuan Pupuk Kandang Ayam (A) terhadap jumlah 

buah per tanaman saat panen , menunjukkan bahwa perlakuan a2  berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan a1 dan a0. Perlakuan a1 berbeda tidak nyata dengan perlakuan a0. 

Hasil uji BNT taraf 5% pada perlakuan POC Urin Kelinci (K) terhadap jumlah buah 

per tanaman saat panen , menunjukkan bahwa perlakuan k1 berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan k2 dan k0. Perlakuan k2 berbeda tidak nyata dengan perlakuan k0. 

 

Berat Buah Per Tanaman Saat Panen (g) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk Kandang Ayam (A), 

perlakuan POC urin Kelinci dan interaksinya (AxK) Tidak Berbeda Nyata terhadap berat 

buah per tanaman saat panen.  
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Penelitian Pengaruh Pupuk Kandang Ayam Dan POC Urin Kelinci Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Keriting (Capsicum annum L.) Varietas Djitu F1. 

 
 

Keterangan : 

  HST   : Hari Setelah Tanam 

  tn       : Berbeda Tidak Nyata 

  *        : Berbeda Nyata 

  **      : Berbeda Sangat Nyata     

 

Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Produksi Tanaman Cabai Keriting (Capsicum annum L.). Hasil sidik ragam menunjukan 

bahwa pemberian pupuk Kandang Ayam tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

umur 20 hari dan 40 hari setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan panen, serta berat 

buah per tanaman. Salah satu faktor yang menghambat pertumbuhan tinggi tanaman cabai 

keriting yaitu karena ada pengaruh curah hujan yang tinggi, sehingga menghambat 

pertumbuhan tinggi dan produksi tanaman. Curah hujan yang melebihi batas akan 

mengakibatkan peningkatan volume air pada permukaan tanah sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini telah dikemukakan oleh Sarido (2013) yang 

menyatakan bahwa curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang sangat besar 

peranannya dalam mendukung ketersediaan air, terutama pada lahan tadah hujan dan kering. 

Aktivitas pembungaan dipengaruhi oleh faktor genetic dan panjang hari (fotoperiodisitas) 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman 

 (Cm) 

 

Umur Tanaman  

(Hari) 

 

Jumlah Buah 

Pertanaman 

(Buah) 

Berat Buah 

Pertanaman 

(gram) 

20 HST 40 HST Berbunga Panen   

Pupuk Kandang 

Ayam (A)  
tn tn tn tn ** tn 

a0 19.08 30.57 40.40 79.33 22.67 30.60 

a1 20.60 33.00 38.33 80.00 24.33 33.47 

a2 19.84 32.90 38.93 77.67 16.67 32.67 

POC Urin 

Kelinci tn tn tn tn ** tn 
 

k0 18.87 29.47 39.00 86.00 19.67 37.13 

k1 19.82 31.43 38.60 76.67 21.00 28.13 

k2 21.78 35.57 39.27 74.33 23.00 31.47 

Interaksi  

(AxK) 
tn tn tn tn tn tn 

a0k0 16.80 30.00 40.00 92.00 17.00 35.00 

a0k1 20.40 29.20 37.40 85.00 26.00 40.00 

a0k2 19.40 29.20 39.00 81.00 16.00 36.40 

a1k0 20.25 31.50 41.60 73.00 25.00 18.80 

a1k1 20.00 32.00 38.60 78.00 24.00 33.00 

a1k2 19.20 30.80 38.60 79.00 14.00 32.60 

a2k0 20.20 30.20 39.60 73.00 26.00 38.00  

a2k1 21.40 37.80 39.00 80.00 23.00 27.40 

a2k2 23.75 38.70 39.20 77.67 20.00 29.00 



Salasiah 

  

188                                                                                               JAKT, Volume 2, No.2, Juli 2024                                                                                                                                    

 

dan faktor tempratur lingkungan. Keadaan ini lebih disebabkan faktor lingkungan dan juga 

faktor genetic tanaman (Arifin dan Prapto, 2012). 

 Pada hasil sidik ragam parameter jumlah buah pertanaman, pemberian konsentrasi 

pupuk Kandang ayam berperngaruh sangat nyata. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk 

kandang ayam terutama unsur hara makro dan mikro yaitu N, P, K berguna bagi 

pertumbuhan tanaman, dimana unsur N dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, 

unsur K pertumbuhan batang yang lebih kokoh dan kuat, dan unsur P digunakan untuk 

merangsang pembuangan dan pembuahan, pertumbuhan akar dan pembentukan biji 

(Sutrisno, 2019). 

 Produksi berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan Pupuk Kandang Ayam 

dengan dosis 1.28 kg/polibag (a1) yaitu 33.47 g/tanaman. Sedangkan produksi berat buah 

terendah terdapat pada tanpa dosis perlakuan Pupuk Kandang Ayam atau kontrol (a0) yaitu 

30.60 g/tanaman. 

Pengaruh Pemberian POC Urin Kelinci Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Produksi 

Tanaman Cabai Keriting (Capsicum annum L.). Hasil sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian POC Urin Kelinci tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 hari, 

dan 40 hari setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan umur tanaman saat panen, serta 

berat buah pertanaman pada saat panen. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian 

POC Urin Kelinci dengan beberapa parameter penelitian tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Hasil fermentasi juga mempengaruhi penyerapan 

unsur hara oleh tanaman, dimana suhu pada saat proses penguraian tidak tinggi sehingga 

organisme patogen yang masih ada pada pupuk cair tidak semuanya mati. Hal ini 

menyebabkan nutrisi tidak dapat diserap oleh tanaman dengan sempurna (Rusmana dkk., 

2021; Rizaldi, 2022; Nugroho, 2019). 

Pada hasil sidik ragam parameter jumlah buah pertanaman, pemberian konsentrasi 

pupuk Kandang ayam berperngaruh sangat nyata. 

 Produksi berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan POC Urin Kelinci tanpa dosis 

(k0) yaitu 37.13 g/tanaman. Sedangkan produksi berat buah terendah terdapat pada 

perlakuan POC Urin Kelinci dengan dosis 25 ml/liter air (k1) yaitu 28.13 g/tanaman. 

Pengaruh Interaksi Perlakuan Pupuk Kandang Ayam dan POC Urin Kelinci 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Cabai Keriting (Capsicum annum L.). 

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa interaksi perlakuan pupuk Kandang Ayam dan POC 

Urin Kelinci (AxK) tidak berpengaruh nyata pada parameter pengamatan, yaitu : tinggi 

tanaman 20 hari, dan 40 hari setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan panen, dan 

jumlah buah pertanaman serta berat buah pertanaman  pada saat panen. Hal ini dikarnakan 

masing-masing faktor perlakuan yang tidak saling berinteraksi. Keadaan tersebut 

menunjukan bahwa antara jenis dan konsentrasi pupuk dapat bersama-sama atau sendiri-

sendiri dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai keriting. 

Seperti dikemukakan oleh Gomez dan Gomez (1995) bahwa dua faktor perlakuan dikatakan 

berinteraksi apabila pengaruh suatu faktor perlakuan berubah saat perubahan taraf faktor 

perlakuan lainnya. 

 Produksi berat terbanyak dari interaksi (AxK) yaitu a0k1 sebesar 40.00 g/tanaman. 

Sedangkan produksi berat terendah yaitu a1ko sebesar 18.80g/tanaman 
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D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebabagai berikut: Perlakuan pupuk 

Kandang Ayam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 hari, umur 40 hari 

setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan panen, serta berat buah pertanaman saat 

panen. Berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah pertanaman. 

Perlakuan POC Urin Kelinci tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 

20 hari, umur 40 hari setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan panen, serta berat buah 

pertanaman saat panen. Berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah pertanaman. 

Interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 20, umur 

40 hari setelah tanam, umur tanaman saat berbunga dan panen, dan jumlah buah pertanaman 

dan berat buah pertanaman. 
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